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ABSTRAK 

HAJAR ANNISA SEPTIARANI. Ketahanan Korosi dan Termal Paduan Al dengan 

Komposisi Utama Al, AlMg, dan AlFeNiMg sebagai Komponen Bahan Bakar 

Nuklir. Dibimbing oleh MUHAMMAD FARID dan M. HUSNA AL HASA.  

Penambahan logam, seperti Mg, Fe, dan Ni, sebagai pemadu utama 

berpotensi meminimumkan kelemahan aluminium sebagai bahan dasar selonsong 

bahan bakar nuklir. Penelitian ini bertujuan menentukan ketahanan korosi dengan 

polarisasi potensiodinamik, ketahanan termal dengan DSC dari sampel dengan 

pemadu utama Al, AlMg, serta AlFeNiMg, sebagai alternatif untuk menentukan 

paduan terbaik yang berpotensi sebagai bahan selongsong komponen bahan bakar 

nuklir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketahanan korosi dari tertinggi 

berdasarkan nilai potensial serta arus korosi yang terbentuk pada pH 5 adalah 

sampel dengan pemadu utama AlMg, AlFeNiMg, dan Al; kemudian pada 

lingkungan pH 7 ialah sampel dengan pemadu utama AlFeNiMg, Al, dan AlMg; 

dan pada lingkungan pH 9 adalah sampel dengan pemadu utama Al, AlFeNiMg, 

dan AlMg. Analisis termal menunjukkan titik leleh ketiga sampel memenuhi 

kriteria bahan selongsong, dengan urutan dari yang tertinggi, yaitu sampel dengan 

pemadu utama Al, AlMg, dan AlFeNiMg. Paduan dengan pemadu utama 

AlFeNiMg menjadi paduan terbaik untuk dikembangkan menjadi bahan selongsong 

bahan bakar nuklir. 

Kata kunci: aluminium, bahan bakar nuklir, korosi, paduan logam, selongsong  

ABSTRACT 

HAJAR ANNISA SEPTIARANI. Corrosion and Thermal Resistance of Aluminum 

Alloys with Main Compositions of Al, AlMg, and AlFeNiMg as Nuclear Fuel 

Component Materials. Supervised by MUHAMMAD FARID and M. HUSNA AL 

HASA.  

The use of metals such as Mg, Fe, and Ni as key alloying elements has the 

potential to reduce aluminum's constraints as a foundation material for nuclear fuel 

cladding. The purpose of this study is to assess corrosion resistance using 

potentiodynamic polarization and thermal resistance using DSC on samples 

containing primary alloying elements such as Al, AlMg, and AlFeNiMg in order to 

select the most promising alloy for usage as nuclear fuel cladding. The AlMg, 

AlFeNiMg, and Al samples exhibited the maximum corrosion resistance, as 

measured by corrosion potential and current density at pH 5. In a pH 7 environment, 

the ranking was AlFeNiMg, Al, and AlMg, whereas at pH 9, it was Al, AlFeNiMg, 

and AlMg. Thermal investigation revealed that the melting values of all three 

samples matched the cladding material criteria, with the samples containing Al, 

AlMg, and AlFeNiMg as the principal alloying elements ranking highest to lowest. 

The alloy with AlFeNiMg as its major alloying element was chosen as the best 

option for use as a nuclear fuel cladding material. 

Keywords: alloy, aluminum, cladding, corrosion, nuclear fuel 
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